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Ciri-ciri utamadari struktur bisnis di Asia pada umumnya meliputi perusahaan-erusahaan yang dimiliki dan
dijalankan oleh keluarga (family-run firms). Ciri-ciri struktur bisnis yang demikian terdapat pula pada
rnasyarakat pengusaha di Indonesia. Para pengusaha Indonesia yang baru muncul secara berarti pada tahun
1970-an dalam kenyataannya lebih banyak ditopang subsidi dan fasilitas serta proteks yang diberikan oleh
Pemerintah berdasarkan hubungan nepotisme yang terjalin sebelumnya. Dengan demikian para industriawan
ini tidaklah sekokoh para sgjawatnya di Eropa dan Amerika. Dalam perjalanannya kemudian industri yang
mereka bangun lebih banyak dibantu oleh lonjakan harga minyak tahun 1970-an. Maka ketika harga minyak
jatuh merekamulai berdiversifikasi ke dalam suatu industri baru perbankan. Diversifikasi ini didorong pula
oleh sgjumlah paket kebijakan yang meliberalkan sektor perbankan? yang pada satu kesempatan
dipergunakan untuk mendirikan bank-bank demi melayani kebutuhan finansial perusahaan grup mereka.
Praktek cross shareholding, cross-ownership, dan dominasi kepemilikan saham pun marak di dunia
perbankan dan usaha di Indonesia Pada gilirannya datanglah krisis nilai tukar yang membuka borok-borok
kredit macet grup-grup usaha. Terbongkarlah kasus-kasus pelanggaran BMPK, kredit tanpa agunan layak
dan moral hazard para pengurus dan pemilik bank. Akibat krisis tersebut melahirkan sejumlah pertanyaan
mengenai peran pengurus dan pemegang saham dalam industri perbankan_ Pengaturan yang ada selamaiini
ternyata tidak mampu mencegah praktek kepengurusan dan kepemilikan silang. Praktek-praktek tersebut
baru mendapat pengaturan dan pelarangan setelah Bank Indonesia mengeluarkan Peraturan Bank Indonesia
(PBI) No. 8/4/2006 tentang Pelaksanaan Good Corporate Governance (GCG) bagi Bank Umum. Sejumlah
prisnip-prinsip pengurusan perbankan yang balk diperkenakan diantaranya transparency, accountability,
responsibility, independency, dan fairness (TARIF), sebagaimanatelah menjadi prinsip-prinsip universal.
Selain itu PBI ini melibatkan pula pihak-pihak independen, komite-komite dan satuan-satuan kerja untuk
membantu pengurus dalam menjalankan tugasnya. Sementaraitu krisis juga melahirkan sejumlah peristiwa
penting dalam dunia perbankan, diantaranya disusunnya suatu kerangka Arsitektur Perbankan Indonesia
(API) sebagai visi perbankan Indonesia dalam jangka waktu 10 hingga 15 tahun mendatang. Rancang
bangun API dibuat dengan tujuan memperkuat landasan industri perbankan nasional, dengan memperketat
aturan industri perbankan seraya berusaha menerapkan kaidah-kaidah industri perbankan internasional yang
sehat (Basel Accord). API juga bemaksud mengurangi jumlah perbankan secara bertahap dengan cara
meningkatkan persyaratan permodalan. Disamping itu krisis telah melahirkan perkembangan baru
kepemilikan saham bank-bank yang didominasi oleh asing pasca divestasi saham-saham bank rekap. Bl
sebagai otoritas bank di Indonesia selanjutnya mengeluarkan single presence policy untuk
mengkonsolidasikan kepemilikan saham asing dalam satu bank di Indonesia.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=88704&lokasi=lokal

